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A. Agussalim & Hendra JaYa
tKata ?ewaztan
Slukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, maka penyuntin gan (editing) dan pencetakan
Prosiding yang merupakan kompilasi dari semua makalah Seminar Nasional ini dapat
diselesaikan tepat pada u'aktunya.
Seminar Nasional ini rnerupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan setiap
tahun oleh Lembaga Penelitian UNM.Seminar Nasional ini dengan tema "MEGA
TREND INOVASI DAN KREASI HASIL PENELITIAN DALAM MENI]NJANG
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAI'I" merupakan sarana komunikasi ilmiah yang
bernrjuan untuk mendapatkan konsep-konsep ilmiah dalam rangka mengoptimalkan
peran penelitian secara nasional pada umumnya dan Universitas Negeri Makassar
khususnya dalam pembangunan nasional dimasa mendatang'
Prosiding ini merupakan himpunan makalah utama dan makalah paralel.
Penyuntingan terhadap prosiding ini lelah diupayakon sebaik mungkin, namun kami
menyadari sepenuhnya bahrva masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam
penyusunannya. Kareua itu, kitik dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan
Prosiding ini.
Pada kesempatan ini panitia menyampaikan terirna kasih kepada pemalakah utama
dan pemakalah pendamping. serta semua panitia dan pihak lain yang telah membantu
dan mendukung penyelenggaraan seminar ini, hingga diselesaikannya penerbitan
prosiding. Panitia juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat,
dan mereka yang telah memberikan kontribusi untuk keberhasilan seminar ini.
Sclanjutnya, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Badan Penerbit UNM
yang telah memfasilitasi dalam penerbitan ISBN.




ISAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
d.lJ
Pertama-tama inarilah kita panjatkan puji dan slukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa karena atas Taufiq dan Hiday,ahNya sehingga Seminar Nasional yang merupakan
rangkaian kegiatan dilaksanakan setiap tahuffIya.
Kegiatan seminar Nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Makassar nada tanggal 2 Juni 20i6, yang mengangkat tema utama
"MEGA TREND INOVASI DAN KREASI HASIL PENELITIAN DALAM
MENUNJANG PEMBANGUNAI\ BERKELANJUTAN", dengan enam sub tema
yaitu: 1) ?engembangan Mutu Pendidikan; 2) Pengelolaan Sumber Daya Alam dan
Lingkungan; 3) Pengentbangan Matematika, Sains ,dan Teknologi; 4) Kaj ian Bidang
Keilmuan: Psikologi, sosial, Budaya, I{umaniora, Ekonorni, Manajemen, Olah Raga &
Kesehatan, dan Kesenian.
Seminar Nasional ini rnenarnpilkan para pakar dalam bidang penelitian dasar,
terapan Can peningkatan kapasitas, Oleh karena itu, seminar ini dapat lahir ide-ide dan
pemikiran inovatif yang cemerlang, dalam usaha mengembangkan dan menggagas
paradigma baru tentang inovasi dan kreasi hasil penelilian. Semoga ide-ide yang telah
dibahas dalam seminar ini terus menerus dikembangkan untuk memantapkan peran
strategis penelitian bagi pembangur,an berkelanjutan dan bagi kemajuan bangsa dan
Negara. Pada kesempatan ini saya atas nama Pimpinan Lembaga Penelitian UNM
menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para
rrarasumber (Keyno te Speaker) sebagai berikut:
I . Dr. Ophir Sumuie, DEA (Direktorat Sistem Inovasi Dirjen Penguatan Inovasi
Kemristekdikti) judul makalah "Strategi Kebijakan Kemenristekdikti untuk
Penguatan Inovasi Nasional"
2. Prof. Dr. H. Husain Syam, lr4.TP (Rektor UNM) judul makalah "lnovasi dan Difusi
Research"
3. Prof. Dr. Muhammad Hanafi (Ketua Dewan Editor LIPI Jakarta) judul makalah
"Peran Sains dan Teknologi dalam Proses Penemuan dan Pengembangan Bahan
Baku Obat Berbasis Sumber Daya Alam"
4. Prof. Dr. Teresia Lourenz (Dekan FKIP UNPATI) judul makalah "Peningkatan
Kualitas Pendidikan Berbasis Riset dalarn Menunjang Pembangunan Berkelanjutan"
yang telah hadir dan menyumbangkan penikirannya dalam seminar ini. Saya juga
mcngucapkan selamat kepada peserta yang makalahnya telah dipilih untuk disajikan
dalam serrinar ini.
Saya ingin menggunakan kesempatan ini untuk mengucapkan terima kasih kepada
scrnua panitia yang telah memberikan sumbangan tenaga dan darma baktinya dalam
nrcnyukseskan seminar ini, khususnya kepada seksi makalah/prosiding yang telah
bckerja keras dalam mereviu makalah dan menyusunnya menjadi buku prosiding,
hingga mengirimnya kepada masing+nasing peserta. Saya juga mohon maaf atas segala
lil
kekurangan dan kelcmahan yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan ini, kiranya
kegiatan ini memberi makna bagi kita semua. Akhimya, saya berharap semoga
Prosiding ini dapat bermanfaat bagi kemajuan pondidikan dimasa yang akan datang.
Amin!
Wassalam
Ketua Lembaga Penelitian UNM,
Prof. Dr. H. Jufri, M.Pd.
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I(AJIAN VISUAL: MENGIDENTIFIKASI ATRIBUT TAMPILAN
PRODUK MARKETABEL SEBAGAI STTJDI DASAR NIRMANA
TRIMATRA MAIIASISWA DESAIN
Karta Jayadi, Dian Cahyadi dan Aswar
Fakultas Seni dan Desain, Universitas Negeri Makassar
Jl. Daeng Tata Raya, Kampus Ut\-M Parangtambung, Makassar
Email: kartajayadi@yahoo.co. id
Abstrak. Kajian Visual: Mengidentifikasi Atribnt Tampilan Produk Marketabel sebagai
Studi Dasar Nirmana Trimatra Mahasiswa Desain. Atribui tampilan bentuk saat ini menjadi
kunci bagi seluruh produsen untuk menghadirkan produk mereka sehingga disukai oleh konsumen.
Bagi konsumen bentuk masih menjadi pertimbangan kuat dalam memutuskan untuk membeli
scbuah produk sehingga desainer memilih untuk fokus dalam mengolah bentuk pada proses
pcrancangannya. Penelitian ini, memberikan pengetahuan bahwa konsumen lebih memilih penam-
pilan sebuah produk dibandingka pertimbangan daya tahan produk. Bagaimana memvalidasi
lampilan bentuk pada gagasan rancalgan yang terukur kepada mahasiswa dalam tugas studi
nrcreka. Sehingga studi-studi kajian bentuk yang diperdalam pada mata kuliah nirmana trimatra
nraupun drvimatra mernberikan relevansi kepada arahan studistudinya. Modemitas maupun
kcsederhanan bentuk yang dihadirkan pada studi awal ini menjadi dasar kepada upaya meng-
idcntifl<asi, pengelompokan dan menjeneralisasikan asosiasi-asosiasi tersebut sehingga hasil pene-
litian ini memberikan pandangan tentang apa yang dilihat dan dipikirkan oleh konsumen menjadi
rcfcrensi-referensi yang sangat berguna dan membantu rnahasiswa sebagai desainer dalam
studinya
Klta kunci: Desain, Persepsi Bentuk Konsumen, Tampilan Visual Produk
Saat ini, perusahaan 1,ang dapat meng-
lltUtrikasikan produk prestise mereka melalui
In tlmpilan dalam pencitraannya tentu akan
uni kcberhasilan mempenetrasi pasar melalui
positif (p/'esrse) produk melalui keung-
kornpetitif. Sebagaimana disitir oleh
hki, (1998; Bloch, 1995; Hertenstein, Platt,
ryzcr 2005; Yamamoto & Lambert; Chang
u,2007) adalah sebuah produk dinyatakan
il kctika produk itu mampu mengkomuni-
n makna tertentu (misalnya prestise)
tti pcnampilan desain dan dengan demikian
[lcnciptakan keunggulan kom-petitif di
dan meningkatkan kesempatan keber-
produk. Menurut Krippendorf ( 1989),
dari produk-produk harus dimengerti atau
bagi seseorang. Tampilan sebuah produk
nnrpu berkomunikasi dengan konsumen
berikan penialaian produk, baik pada
u, fungsinya, estetika. sirnbolik dan atau
lah kerangka produk memainkan peran dalam
penilaian produk secara keseluruhan. Misalnya,
ketika produk terlihat modem, memiliki efek
positif pada penilaian produk ketika konsutnen
termotivasi untuk tnenilai estetika produk
(Creusen & Schoonnans, 2005). Merujuk kepada
\\,acana teori tersebut dalarn rvacana desain di
Kota Makassar tentunya menjadi tantangan
tersendiri untuk merumuskan dan mengiden-
tifikasi keinginan-keinginan konsumen sehingga
dalam setiap perancangan memudah-kan untuk
nrerurnuskan bentuk-bentuk desain yang di-
minati oleh pasar.
Pada prakteknya, banyak desainer meng-
alami kesulitan mendistribusikan asumsi motif
produk, asumsi bentuk, asumsi karakter, dan
asumsi makna bagi produk-produk rancnagan
mereka. Mendistribusikan dalam ungkapan
penelitian ini adalah mengkomunikasikan dan
memvisualkan produk tersebut kepada kon-
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sumen, sehingga berdampak bagi produk-produk
tersebut kulang mendapat apresiasi konsumen.
Oleh sebab itu, desaiircr perlu merumus-
kan desigtt brief pada arval proses rnereka
mendesain atau dalant studi evaluasi pada tahap
berikutnya yang dirurnuskan dalam bentuk
acuan-acuan p€rencanaan yang dib€kali dengan
berbagai ' studi-studi sebagai kekuatan dalam
proses mendesain. Proses mendesain secara
keseluruhan menempatkan tampilan visual
bentuk produk <iapat dirumuskan dalam dua
kerangka acuan evaluasi sebagaimana dilihat
pada gambar I .
25-7
sedangtian behaviorisme tidak l
dertgan diikutsenakan kesadarart vl"r''' lq
dalarn psikologi. Behaviorisme lr.'lrrlr rrr' r" l rrl
kan tingkah laku dalam bentukttrir '','r' "'ffl
sebagai data dalam psikologi. I
Para psikolog gestalt. antarir l.rrr' I ' trlil
dan Kohler percava bahrva se-irrrrrl.rlr l ' ' 4:l
derungan p",tgorguniru.i"n yang l(l.r ., 
',, 
."{
atau diba*a sejak lahir akatt mempcrr,'.rr "t" r{
melihat sesuatu. Sementara barrl;rl t 't rfl
kolltemporer merasa ballrva kece rr,i r"' rlr{
kecettderungan tersebut adalah hasrl 'l.r', 1"'il
alaman datt pembelajaralr. bahkan serr,,,., 1 't t,
bahrva kecenderungan-kecenderuttr::rrr r' t . l', l
Gambar l. Model dua langkah persepsi
penarnpilan produk
Tahap pertama, ketika konsumen melihat
penampilan produk, yang menjadi pertirnbangan
adalah terkait fisik produk (rvama, bentuk, dan
tekstur). Tahap kedua, kombinasi fisik produk
memberikan persepsi gagasan bentuk terkait
gaya atalu snle.
Sehingga dari pengalarnan visual kon-
sumen, tentu didalam benaknya mentberikan
uraian pertimbang terkait kualitas dan perfonna
produk dikaitkan dengan kondisi psikologi yang
terbcntuk pada konsumen ketika berintelaksi
dengan produk tersebut dengan kesannl'a lcr-
hadap produk secara keseluruhan.
Selanjutnya, berdasarkan infornrasi dari
model dua tahapan tersebut oleh desainer
ken.rudian dijadikan evaluasi dasar dalam
fomlulir brief prodrcl sebagai bahan studi dan
evaluasi ketika melakukan eksplorasi bentuk
untuk membaca keinginan konsumen.
Persepsi Tampilan olch Konsumen
Psikologi Gestalt mengakui adany'a unsur
kesadaran itu sendiri dalam bentuk yang utuh
(totalitas, tidak tcrbagi dalam elemen-elenten),
kuat dan sangat uuiversal.
Kecenderungan pengorgatti':r,r,',
versal ada pada prinsip-prinsip gc'r.,lr r"",'q]
pengclotnpokatt (gt'stalt priciplt's ,'t ' t tl),
1'ang berpijak pada kecenderuttr.t:rr, ,"" ' r:
untuk metrgorganisasi stirnuli virrt r, 'r , '!
rnenjadi pengelonrpokan yang bct,1.,..,' 1.t,,
prorimily (kedekatan), sinilari4' (l'r rrrrr,l ,, , r
t /osrz't' (kelertuluparrl, (uttlittttill {I. .,.'
bungan), dan l)rx,rclrt, (sitnetris).( l),rr l, r r++1
M., Psychology, 3rd edition, Prentic. ll,lt '
Jersey, 1986, p. l16 
- 
l17)
Preskripsi desain nretnperhrtlrl.r rr " 'r
tendensi dari perilaku nranusia d:tIrrrr'r,' t,t 'r
sebuah tampilan visual. Fenomen;r l, rr",,, ' 1
alarl nterupakan ret'ercnsi dasar (l.rr 'r ':r.
konsep dcsain. Hal ini se.ialan dctt,"',, i," 1,
Gestalt yang nterupakan bagian drrrr ;,,, .1 ,
visual. Bahrva sebuah betrtuk rnerrrl).rl .,r 1,. I
kuntulatif dari berbagai elenten datt ,l,l .''t
nrerupakan proses yang tcrdiri tlrrrr ., Ii
organisasi, dan interpretasi terhadap 
'trrrr,rl,, 1
major prcmisa in Gcslult llteon'is rl,.,t ' I
puception expari rcnl und reseurrlt ,," , 
"
tonsidcr ntort lhun 
.fusl llte uul' ,'1 'e
expericnce, hacuusc lhc lttk efft'c'l t)l '] '. ' t
axpcricnLc is dif/araut /ittn tlrc cll,,t ', 't.
ttct'umululion o/ oll lha salturule porl.t llt',, t
o nunbar ofurcs o/ t'i.suul parccpliott tlt'tt , ,, t,
uscd lo crcult 21txxl dcsign slrupc rtr. l,'t t't '. ,
Gcslull rcseurch. (Charles Wallschlucr','r t;., ,
Visuul ('oncapts ond Principlcs, l,'t i',.,,,
Architct'ts, an Dasigttt:rs, McGrau- llrll L,,,,,
States of Arnerica, 1992, p. ii7.)
Ketlka udianca ntenangkap dittt rr', 
'r',t I
stinrLtltrs berdasarkan pada ps.v-chol,,:,, 
",
yang dinrilikinya, yaitu berbagai ittlirr rrr,, .' 
','1
ada di dalanr ntcntori urulianca ter-iadrl.rl, 1',
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lrrr€n;i leliadi, terlebih dahulu stimulus harus
llrflrdapat perhatian dari penglihar. Ada dua
purcs 
',,silg termasuk dalam definisi seleksi
!rllrr : f.,erhatian (attention) dan persepsi selektif
I ibdive perception). Perhatian yang dilakukan
rrirlr pcnglihat dapat terjadi secara sengaja atau
lldrk senf,aja. Perhatian yang dilakukan secara
r,0lnia disebrt sebag i' voluntary attention,
illnuna penglihat secara aldif mencari informasi
;tttg nrempunyai relevansi pribadi. Sedangkan
Fr$psi selcktif redadi ketika penglihat me-
Itltrlorr volr.zrary attention. Ketika penglihat
f*rnurunyai ket"ilibatun yang tinggi'teri'adap
ifflt karya desain, maka pada saat itu penglihat
'lng 
tncngalami bisa disebut melakukan proses
tdtllinn selektif (selectire olention). proses
Frr ltinn selektif terjadi karena dengan mem-
pltyll kcterlibatan yang (inggi terhadap suatu
lalll dcs:in. berarti penglih:t telah secara aktif
rcferensi literatur-[iteratur &sain yang saat itu
belurn menjadi pertimbangan dalam merancang
ploCuk.
Bent'.rk dibuat sederhana menurutkan
kepada fungsi produk. Krippendorf (1989)
berpendapat bahwa kita tidak bisa hanya
menganggap bahwa cara pandang desainer
melekalkan makna tertentu dalam penampilan
produk adalah sama dengan arti bahwa desainer
mendudukan obyektivitas konsumen terhadap
produk. Hal ini terkadang sering memaksa
perusahaan dituntut untuk dapat mengkomuni-
kasikan makna yang terkandung dalam setiap
produk-produk mereka ke dalam kampanye
pemasaran yang berbiaya tinggi karana konsu-
m€n pun tidak secara otomatis dapat menurun-
kan atau menyerap makna yang dimaksudkan
dari tampilan produk tersebut. Artinya bahwasa-
ni'a produk yang mampu mencitrakan dirinya
dan menarik perhatian konsumen adalah produk
yang dianggap dapat berkomunikasi dengan
korrsurnennya. Memang perbedaan yang terdapat
dirntara desainer dan konsumen dapat diasumsi-
kan dapat ditelisik dan diperoleh melalui Iiteratur
yang nremaparkan jarak persepsi antara persepsi
seorang desainer ahli dan bukan ketika me-
rumuskan persepsi melalui berbagai metode eva-
luasi vang nrencecar sejumlah stimulan.
Kita dapat menjajarkan beberapa produk
dengan berbagai bentuk, baik yang rumit
(abstrak) hingga yang berbenuk sederhana dalam
sebuah etalase tanpa diberikan tagging harga.
Lalu meminta konsumen untuk memberikan
penilaian terkait kesukaannya dan tebakan harga.
Sebagaimana yang ditampilkan pada gambar 2,
berikut:
.,,. tr, rtt i
l.tl,.tlt|i irlormasi mengenai karya tersebut darisumber. (Tanudjaja, Bing Bedjo. Apli-
r .,l
! ,, lltnlkasi Visual. (http:/./dei-indonesia.c
I'r'insip Gestalt pada Media Desain
om/
p-gestalt-pada-media-desain-
sual. Diakses 24 April 2016)
penelitian telah mengidentifikasi
nampilan produk 1,ang dapat diturun-
pcnampilan ploduk, serta dari kemasan,
atau logo (Ellis, I993; Orth &
witz 2008, Henderson, Giese, & Cote,
Atribut tampilan yang disebutkan dalanr
lll' tcrnrasuk harmoni, kesatuan, simetri
f993): proporsi, 4'picatity (y eryzer &
lltron. I998): besar-besaran, natural dan




hrn tampilan produk rancangan mereka
Wang, 1998). Atribut dijelaskan dalam
. 
lllqrberikan pengetahuan tentang asal
illn bentuk sebuah produk. Nimun,
tcakup masalah utama yakni bagai-
incr mencerminkan nilai produk
rnrinan tampilan bentuk sebagiimana
pcrscpsi konsumen terhadap atribut
trut, karena terutama atribut yang
dalanr literatur diambil dari literatur
ika dan industri. Misatnya, Ellis
claskan bahwa pada au,alnya me-
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(B)
(c)
Gambar 2. (A) Bentuk bidang datar polos tanpa
olahan bentuk; (B) Bentuk dengan bidang olahan




Bagaimana persepsi konsumen ketika
diperhadapkan kepada ketiga produk yang sama
pada gambar 2 tersebut? Pada kasus ini kon-
sumen belum diperhadapkan kepada tag price
ketiga produk tcrsebut. Pasti dari persepsi
konsumen dapat dipastikan akan memberikan
penilaian bahrva produk 'C' memiliki desain
dengan tampilan yang elegan; produk 'B'
memiliki tampilan yang modern; produk 'A'
dengan desain tarnpilan sangat sederhana. Lalu
ketika dimintakan persepsi konsumen terkait
harga ketiga produk, pastilah konsumen
menjatuhkan harga produk 'C' jauh lebih mahal
ketimbang produk 'A' dan pada kasus ini produk
'B' oleh konsumen dikategorikan pada produk
medium dengan lag price medium pula. Artinya
apa yang dipersepsikan oleh konsumen telah
dipersepsikan oleh desainer melalui tarnpilan
produk rancangan mereka.
Asosiasi referensi bentuk berdasarkan
(gambar l) di atas memberikan stimulus jarvaban
terhadap desainer untuk dapat membangun imej
Ganrbar i. Cagasan bentuk dengan ga\,r I' rr'
Suntber: http://pasar-harga.blogspot c,' r' I
Desainer penrula nlaupun desitirr,r 't "
profesional yang dikenal rlremiliki pcrr,,i r''l,ri'
yang lebih dangkal dan nrelihat kuranq, """"'
lrrlilics rnerniiiki perbedaan antara ol)lt I'
nrenarik dari para ahli. Para ahli. olelt k;rr' " "'
dapat rnenghadirkan atribut yang lebilr .,1' r"'
dari objek (Chi et al.. l98l). Selain itu.,l, ,',,'
pernula atau non-profesional dalattt trr, rr' t't
bcntuk scnantiasa berasutttsi baltrvlr r"," "
atribut patutlah senantiasa didasarkrrrr l.' 1" t'
kentanrpuan ntereka tanPa Inellll)('r l' rtrl '
persepsi konsutnen sebab utereka lllclrl'.rrri 'r
bahrva konsunretr nrestilalr tnenriliki u.r" ' "
pcrsepsi yang dangkal disbanding nrerck:r
Ketika seseorang nlenganggap k.'rr '""'
sebagai non-profesional dalarn persoalrrrr ,l' ""
dan desailer dianggap nreniadi ahli. tttrtl''r 'l'; "
disinrpulkan bahrva konsuuten Ittetnilikr 1" ","
tahuan dcsain 1'ang kurang atau kualitirlrl '1"'
desainer. Sebualt literatur .iuga nrettrl"r"rt '"
anggapan desainer perrtula tersebut l''rl. r
setidaknya satu studi ntcnuniukkatr l' rl' '
perbedaan ini ntentang ada antara konsttttl r' 'l "'
desainer. Sebagai nrana 1'ang diungkapk:rrr "t't
Hsu et al. (2000) rnenenrukan ball\\ir l'r'l'
nrencetak sejutnlah prodLlk dengan atritrtrt ' 1" "
kentatatrgan olah bentuk. utlsur etllosi()ir'rl '1"
kelenrbLttan. dintana konstlmen menilai rrr' r't'
berbeda dari desainer dan kurang nrantpr' 
"'' 
.''
bcntuk gagasan produk rancangan mer..L'I 11.r
yang rnenjadi syarat tatrrpan dijadikarr rlrr "rr "b[
bentuk ke dalam gagasan S€{iap t'rrr' rr'vlr
Kemudian gagasan-gagasan bentuk t' I ' l'r'
dikembangkan dengatr mengusung tcrrr'r I' r,r
gaya dalam desain semakin meningkatl'rrr lrll
persepsi konsumen, sep€rti gagasatr l" lr'rl





hcdakan antara penanrpilan yang berbeda ter-
tcbut.
Berdasarlian peltjelasan yang telah diurai
hnn di atas menunjukkan bahwa persepsi kon-
rumen cendertmg lebih isoteris dalam mem-
herikan penilaian seperti kesan unity, balance,
kckinian, konservatif dan kuat. Dari sekian
penjelasan mengenai gagasan bentuk, konsumen
rcsungguhnya memiliki impresi yang kuat dalam
flcmbangun persepsi dan oleh sebab itu pula
rcorang desainer mestilah mampu mengevaluasi
nfoduknya dengan mempertimbangkan persepsi
Ionsumen dalam hal gagasan bentuk dan pe-
nrilihan material-
Seorang desainer semestinya memiliki
Lcmampuan evaluasi empiris dalam mengolah
dun menganasir data yang berasal dari umpan
lutlik respon persepsi konsumen terkait gagasan
rrlnlr bentuk dan material.
Proses penelitian ini mengidentifikasi atri-
lrrrl produk yang digunakan oleh konsumen
rlibcdakan menjadi dua bagian. Bagian pertama,
allibut tampilan diidentifikasi berdasarkan per-
rc'psi konsumen yang terkategorisasi dalam
I'clbagai tampilan. Pada bagian kedua, dengan
rrrclgkomfinnasi atribut tampilan yang disedia-
lrrrr menggunakan proses structurol Equation
,llt aling yang umumnva digunakan untuk
rrrcnunjukkan hubungan mereka dengan desk-
tipsi secara terpisah. Kemudian atribut-atribut
tclscbut divalidasikan kepada kelompok-ke-
hrnpok konsumen yang berbeda untuk digene-
rrrlisasikan. Tahap ini penting dalam penelitian
rrii cksperimental untuk rnereduksi resiko yang
lrils saj a terjadi.
Menginisisasi kemampuan mengolah atri-
lru( lrentuk kepada mahasisrva desain diperlukan
rrrctode dengan sejumlah tahapan-tahapan
rlirrrulai dari tahapan paling dasar. Tahapan
tcrscbut adalah; 1) tahapan dasar pengenalan
hcrrtuk,2) tahapan bangun dan olah bentuk,3)
ilhapan pengembangan bentuk, 4) tahapan
rittkronisasi bentuk, 5) tahapan anasir bentuk, 6)
lrhapan persepsi bentuk, 7) tahapan aplikasi
hcrrtuk, 8) tahapan generating. Secara kese-
Iuruhan pada akhirnya ditujukan kepada mem-
hrrrrgun kepekaan asosiasi dan persepsi bentuk.
I)irtraksudkan untuk memiliki kemampuan
rrrcrnbangun lrend.
I\lcmbangkitkan Atribut Penampilan Produk
Terdapat beberapa perbedaan asumsi
nrrtara konsumen dan desainer (Hsu et a1.,2000),
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kemudian diputuskan bahwa atribut harus
dihasilkan oleh konsurnen karena mereka akan
memberikan betrerapa pengetahuan tambahan
tentang bagaimana makna dihasilkan dari
penampilan sebuah produk. Untuk melakukan
hal ini, dirancang kategori-kategori penugasan
yang dirancane untuk menghasilkan tampilan
atribut, sepedi mengkategorisasikan oby,ek se-
cara alami terkait objek yang mereka lihat untuk
mereka pahami (Rosclr, Mervis, Gray, Johnson,
& Boyesbraem, 1976).
Dalam setiap proses kategorisasi. penge-
lompokan yang dibuat berdasarkan kesamaan
persepsi dan perbedaan antara objek. Jika
seorang ahli dan non-profesional memperoleh
makna yang sama dari objek yang menarik,
maka kategorisasi benda-benda ini tidak akan
berbeda di antara mereka.
Atribut tampilan didasarkan pada persepsi
konsumen, Oleh karena itu, secara ringkas di-
identifikasi sebagai perbedaan penampilan
produk.
Untuk rnenghasilkan atribut ini, berbagai
macam produk konsumen juga memasukkan
unsure penilaian soal daya tahan produk sebagai
bahan pertimbangan dalam memutuskan untuk
membeli disamping keputusan untuk mem-
pertimbangkan soal tampilan visual dengan
unsure estetika ataupun unsure sirnbolik produk.
Namun, produk yang tahan lama juga dapat
didekati dengan motivasi untuk dinilai pada
fungsi atau kemudahan penggunaan (Bloch,
1995; Creusen & Schoormans, 2005; Darvar &
Parker, 1994; Norman, 1988).
Unsur rnotif juga dapat mempengaruhi
perscpsi (Barsalou, l99l; Olson & Reynolds,
1983). Dengan dernikian, ketika atribut ter-
bentuk untuk mendapatkan respon seorang
konsumen hanya termotivasi untuk menilai
produk pada estetika (misalnya lukisan), atribut
tan.rpilan yang menarik melengkapi motif
fungsional mungkin diabaikan.
Proses terakhir dari persepsi adalah
mcrnberikan interpretasi atas stimuli yang di-
terima oleh penglihat. Setiap stimuli yang
menarik perhatian penglihat baik disadari atau
tidak disadari, akan diinterpretasikan oleh
penglihat. Proses interpretasi membuka kembali
berbagai informasi dalam memori penglihat
yang telah tersimpan dalam jangka waktu yang
lama yang berhubungan dengan stimulus yang
diterima. Interpretasi itu didasarkan pengalaman
pada masa lalu yang tersimpan dalam memori
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jangka panjang (long term memory'). Penglihat
menginterpretasikan stimulus vang sama secara
berbeda.( Setiadi, Nugroho J. Perilaku Kon-
sumen, Konsep dan lmplikasi untuk Strategi dan
Penelitian Pemasaran. Prenada lv{edia, Jakarta,
2oo3,h. 171- 176)
Beragam produk yang digunakan dalam
penelitian ini lrarus memfasilitasi berbagai ma-
cam atribut yang akan timbul karena motif yang
berbeda dalam penilaian penampilan produk
yang terbukti unggul soal daya tahan produk.
Dengan cara ini, tampilan atribut secara
umum yang berlaku menjadi motif konsumen
dalarn melakukan pemebelian
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengambil metode kros-cek dengan men-
konfirmasi antara gagasan bentuk yang dihasil-
kan oleh mahasisrva desain (terkait mata kuliah
nirmana trimatra) sebanyak 45 orang mahasiswa
dengan sampling responden peserta sebanyak 50
mahasisrva (25 perempuan dan 25 laki-laki,)
Stimuli
Dengan memperlihatkan foto-foto yang
berisi; l) eksplorasi bentuk rancang bangun
sebanyak, 2) bentuk dengan stimulant prcduk
tertentu sebanyak, dan 3) foto-foto produk.
Kemudian diminta kepada padisipatoris untuk
memberikan tanggapan langsung ketika diper-
lihatkan gambar dalam foto-foto terscbut.
Untuk tujuan generalisasi, produk-produk
ini dipilih untuk menjajaki/menjamin bahu'a
berbagai kemungkinan rnotif pembelian juga
diperhitungkan. Misalnya, lampu meja lebih
mungkin untuk dibeli untuk alasan estetika,
sedangkan untuk pembersih vakum motif
fungsional dianggap lebih penting. Motif beli
yang berbe<ia juga terlihat dalam kategori.
Misalnya, bunga-bunga. rvarna-rvarni jam mung-
kin dipilih untuk alasan estetika, sementara
polos, jam putih mungkin dipilih
Untuk produk yang memiliki merek dan
terlihat, nama merek telah dihapus sebelumnya
untuk mencegah pengaruh dari nama merek pada
proses kategorisasi.
Prosedur
Responden secara individual dikonfirmasi
/diwawancarai. Diberikan instruksi dan meng-
informasikan kepada mereka terkail lrrrtt'nra
dan kemudian meminta peserta uttlttl ttri'u6:
kategorikan dan memilah foto-foto bcr,l.r'.,rtlL
persepsi tampilan.
Setelah rnelakukan pemilahan rl.ttr l'iie'
gorisasi stimuli ke beberapa kelomprrk l'..rltt
dian responden kembali diminta untttl trr"rrrtlr}
bcrdasarkan kemiripan hingga menger,r,'rt,ru'
nyisakan dua kategori.
Selanjutnva responden dimitrlrr rrrrlrrl
menrberikatr persepsi berdasarkan slirrrrrl r r **g
diterima dal direspontrya, termasttl ,rlr. etr
alasan kesukaan mereka. Warvancarit,lrr,l'q&i
dan ditrarrskrip untuk analisis lebih larrirrr
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah kegiatan memilah. mettqt l,,rrrl','f
katr dan mereduksi respotr berdasarkatt 
'trr',,,1""r
dan alas an pengambilan keputusan. l\(trrrr,l;*i
kelompok foto yang telah direduksi Ititrlr'.r 'l',.
kelompok dibuatkan deskripsi sederltarr.r,1.r1,,,,
bentuk poin-poin singkat-
Langkah selanjutnya diseleksi bet,l r. rrl.;,,
hasil deskripsi yang disebutkan hitrgr:r r,', rrs
hasilkan kesinrpulan stimuli atribut yattt rrr, l. l.r
pada bentuk yakni atribut poin I mertrirrl' 1,,r'1.
a) moderen, dan b) sederhana.
Hasil lain yang diperoleh adrrlrrlr l',,
dasarkan rumusan atribut pernbcntrrk 1',r ', 1'.,
terhadap bentuk; a) warna, b) bentuk. c) li I r,,,
d) sur;ftrc, d) si;c, e) konh'as. t) sirrr(rr .i
orientasi, h) berat.
Berdasarkan tuiuan dari pettcltlr.,', 
',,'
adalah untuk ntetnperoleh atribut vatrl l,r.r,,
digunakan untuk tnetnberikan gatnbatrtrr,,,,,,,,,'
dari persepsi konsutnen, dan atribut i'trrrr,,,'r
tersebut hanya akan berkontribusi padrr trrrr'l ,rt
rendah. Oleh karena itu, kriteria yrcrrrl.rr,r,,
dengan penilaiatr cukup konservatit. I.',,r,,r=,
konservatif ini dipilih terutanra karena itti l,,r''r,r,'
dari penelitian ini adalah eksplorasi. I :rrr,'l.,rl,
terakhir dalant nrcmpersenrpit deskripsi lirrrr;,' l,rr,
yang tersisa (kuno, klasik, oldish, lrcr,rr,l,r
kitsch, retro, fungsional, 5sclg1l.I2n2. rrr, trr
bosankan, polos, berrvarna, lttctt, lttctr. tr,l,rl,
biasa, bLrlat, oval, minimalis . rampittr. lrrtrr
ristik, rnodern, abadidan persegi panjang) rr,l.rl,rl'
tunttrk ntenghilangkan deskripsi bulat, 1xr., 1,,
paniang, oval, berrvarna dan berenda l',',,,,.,
nrereka adalah sifht tlsik dari suatu prodLrk
Langkah berikutnya adalah untuk me-
hkukan analisis komponen utama dengan rotasi
vrrimax untuk mengidentifikasi atribut yang
mcndasari deskripsi tampilan. Sebuah model
dcngan tiga-atribut, yakni: atribut Keseder-
hunaan, Modernitas dan Plaful. Pada akhimya,
tiga atribut diidentifikasi mendasari deskripsi
produk yang dihasilkan oleh konsumen di bagian
I penelitian l. Ketiga atribut Modemitas (yang
hcrisi deskripsi moder:1 kuno, klasik, oldish,
hrnping, futuristik" kitsch dan retro); Keseder-
hanaan (yang terdiri dari deskripsi sederhana,
lirngsional, polos, membosankan, tidak biasa dan
tnirrirnalis); dan Playfulness (dijelaskan
ntcnyenangkan dan lucu). Beberapa gambar
ynrrg dimintakan untuk dipersepsi, sebagai
lxrikut:
t irnrbar 4. Persepsi bentuk o/1oh unsur klasifikasi
produk moderen
Sumber: naindien.com, diakses 12 Mei 2016
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Gambar 6. Persepsi bentr,rk futuristik unsur klasiltkasi
produk moderen
Sumber: NN
Mengkonfirmasi dan memvalidasi Atribut
Penampilan Produk
Tiga atribut tampilan Modemitas, Kese-
derhanaan dan Playfulness yang diidentifikasi
dalam bagian pertama dari penelitian (58
peserta), dikonfirmasi oleh bagian kedua dari
penelitian ini. Berikut diagram bagaimana















(innrbar 5. Pers€psi bentuk c/arsic unsur klasifikasi
produk moderen
Sumber: naindien.com, diakses l2 Mei 2016
Gambar 6. Persepsi bentuk P/ayflness unsur
klasifikasi produk moderen
Sumber: naindien.com, diakses l2 Mei 2016
s
Atribut Tampilan
Ganbar 7. Desainer meramu tiga atribut.
Kompleksitas adalah atribut desain yang
digunakan oleh desainer (Veryzer, 1995; Ellis,
1993) yang berlarvanan (dan karena itu ber-
korelasi dengan)- Kesederhanaan atribut yang
diidentifikasi dalarn penelitian ini. Modemitas
juga dijelaskan oleh desainer dalam literatur
sebagai atribut penampilan yang penting di mana
penilaian produk berdasarkan (Creusen &
Schoormans, 2005; Eltis, 1993). Kita dapat
menyimpulkan bahlva konsumen dan desainer
menunjukkan komunalitas bagaimana atribut
yang mereka anggap dari penampilan produk.
Penelitian ini sekarang memberikan bukti
empiris bahrva kedua atribut yang digunakan
oleh desainer memang juga digunakan oleh
konsumen. Namun, salah satu atribut yang di-
temukan dalam penelitian ini, Playfulness,
secara kualitatif berbeda dari atribut yang
disebutkan dalam literatur, menunjukkan bahwa
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dalam dari konsumen. Atribut llayfirtness ber_
fungsi sebagai penambah atau penguat atibut.
Penggunaan banyak kelompok produk
. 
yang berbeda dan divalidasi dengan kelompoi:-
kelompok yang berbeda dari produk menjamin
bahwa anibut yang ditemukan tidak hnya pada
produk-produk tertentu dan informatif. Selainitu, prgduk yang digunakan mencerminkan
varia-si pada pasar dan dengan demikian berbagai
molif yang konsumen menggunakan (Btoih,
1995; Creusen & Schoonn:ns, 2005). Namun,
sejauh yang kita tahu, asumsi ini ridak memiliki
dasar empiris sampai sekarang. the generali
zabilty dari tiga atribut kami memungkinkan
bagi desainer untuk benar-benar menggunakan
atribut ini dalam proses desain produk baru
untuk kategori produk yang berbeda.
Selain itu, karena fakta bahwa konsumen
diminta untuk mengkategorikan berbagai kate_gori produk, atribut lzng dijelaskan dalampenelitian ini adalah yang bersifat abstrak.
Pendekatan ini membuat atribut kurang mudah
untuk fisik merealisasikan sebagai desainer
mungkin ingin. Di sisi lain, hal itu memberikan
gambaran umum tentang apa yang konsumen
merasa yang memungkinkan peneliti untuk
fokus pada menerjemahkan ut.ibut-utribrt ini
menjadi pedoman bagi desainer untuk mem-
biasakan penampilan produk dengan preferensi
konsumen. Desain merupakan sumbei penting
d_ari diferensiasi dari produk lain di pasai(Hammer, 1995; Kotler & Rath, t984; Lotach,
197-6; Lorenz, 1986; pilditch, t976; yeryzer:,
1995), atribut yang didefinisikan dalam
penelitian ini memberikan kesempatan untuk
lebih sah menilai reaksi konsumin terhadap
desain produk dan dapat memberikan per-
usahaan keunggulan kompetitif. Misalnya,
atnbut ),ang melekat pada nilai_nilai merek
perusahaan dan atribut spesifik produk (missal-
nya, maskulinitas untuk botol rviski;. Schoor-
mans et al, di tekan), dapat digunakan untuk
menilai tingkat di mana penarnpilan produk
tertentu sesuai dengan selera dan keinginan
kelompok sasaran konsumen atau atribut
perusahaan ingin berkomunikasi dengan kon_
sumen (Mugge et al., 2008). Untuk menilai nilaidari penampilan produk untuk konsumen,
peringkat pada atribut penampilan produk dapat
dikumpulkan. penampilan produk yang di-
maksudkan kemudian dapat dibandingkan
dengan yang dinilai, dan atribut di mana
penampilan yang dimaksudkan dan aktual
berbeda dapat diidentifikasi. Ini lchitr ,1.1..
ditindaklanjuti untuk desainer produk ,l.rrr ,.
kedar mengetahui yang salah satu dari lrr.t,, r,rs,
konsep menarik yang paling kepada k,rrr.r,rr,,,
karena dengan cara ini ada beberapa rr,,t,t 
",tenhng bagaimana untuk memperbarkr 1,,,,.,,,,pilan untuk membuat lebih baik sejalrrrr ,t,,,s.r
menargetkan preferensi konsumen.
Gambar 8. Tampilan sederhana sebuah,iirr t,r,r .,,,
Ganrbar 9. Tantpilan rumit sebuahjarrr r.rrr, ,,,
Bagaimana persepsi konsunrcn lr,rlr r,1.1
desain scbuah jarn tangan? Beberapa 1,,rr..rrr,,,,,
menilai produk berdasarkan pertinibrrrrr,.rr, t,,,.
seperti popularitas produk, pcrtimbal!.rr rr,,,r
produk. Menjadi tugas mahasisrva urlrl. .,,,,,
lisik dengan berbagai pcrlanyasl /;111 l,rrr,rrr
pertimbangan rutnusar)nva.
Salah satu atribut nrcnekankan llirrl,r l, ,derhaan bentuk. Apakah desain \:rrr, ,,,,,,,1(gambar 9) bukankah desain vang dr:rrrlr,,r1, 1.. r
itu. adalah desain yang merniliki 1x:,,.,,,,1,,t.,.
sederhana? Lantas bagainrana prrrlrl r,r,,5
memiliki tampilan yang rurrrir. Mah:r,i,,,,, ,,,. .,,
memahami bahrva bentuk 
_vang rllrrt .,, n,.
visual haruslah nranrpu didefinirikrrrr l,it,,,r
kerumitan benhrk mestilah manrpu rlr ., ,t. r
hanakan dalam pengorganisasian drrrr 1,, rr,,,,patan elemen dengan baik, justru rrrerrl.r,lr r,,
lihat dengan tampilan sederhana. Ilo,lrrl, 1,,r,trgambar 9 memperlihat asosiasi perrtl l)\r rrt, rt,r
sederhana.
Hal ini umumnya diketahui l,,rhr,.r
menghargai penampilan yang menvirtr rl,,l4r(
keseimbangan dan harmonis ([:llrs. l,r,rrr
...
a :
Fertimbangan ini tidak boleh diabaikan dalam
rirernrtcang suatu produk. Oleh karena itu mod:l
lltn-utribut kami tidak harus mengganti atribut
lrng telah disebutkan dalam lileratur. Karni
titenyampaikan bahwa atribut diidentifikasi
dnlanr penelitian ini adalah tambahan berharga
,lurr juga harus diperJritungkan saat merancang
lrErunlpilan suatu produk.'atribut ini dapat
rllpurrakan dalam briefing untuk mendapatkan
perrruhaman yang lebih baik dari apa yang
hernni desain produk baru harus meng-
rgk{pkan. Atribut juga dapat digunakan ketika
rrtengumpulkan umpan balik konsumen pada
Lunicp produk.sifat fisik mendasari atribut
perrnnrpilan (l eryzer, 1999;. Geistfeld et al,
tu17).
Dengan cara itu seorang desainer yang,
lrirrlnya, ingin beradaptasi produk untuk terlihat
lel'ilt diseCerhanakan untuk konsumen akan
lrorrriliki gagasan yang lebih baik tentang bagai-
rrrrrrrr untuk rnencapai hasil tersebut. Sebaliknya,
L,rrcna tren saat ini dan mode mempengaruhi
l',rrrrlangan tentang atribut, hubungan langsung
4rtlur atribut dan sifat fisik akan berubah dari
rrrtl.,ttr ke *'aktu yang akan membuat penerapan
Itrlrrrngan ini tidak stabil dari waktu ke rvaktu
1lr'rrrigan & Easterling, 1990). Misalnya, di
trrlrrrrr 1980-an produk sudut yang modem,




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
rrrerrrbcrikan pengetahuan tentang persepsi
lir sr.rmen terhadap tampilan produk dengan
lrr'rrgidentifikasi atribut tampilan yang kon-
!lr cn gunakan untuk membedakan penampilan
lu,xluk. Atribut yang terbukti stabil di berbagai
It'krmpok konsumen menunjukkan bahrva
rn(.rcka bersifat universal. Selain itu, atribut yang
r|vnlidasi antara kelompok 1'ang berbeda dari
grrrrtluk dan karenanya generalizeable dan tidak
lntcgori produk tertentu.
Atribut Modernitas, Kesederhanaan dan
l'lll,fulness tnemberikan wawasan ke dalam apa
t rrrg konsumen merasa ketika menilai penam-
|illn produk yarlg bertentangan dengan atribut
l,ettnmpilan yang dijelaskan dalam literatur
lrnlrrva sebagian besar ahli-based dan dihasilkan
rlurgan rangsangan buatan (misalnya Orth &
l\lnlkervitz, 2008; Henderson et al. 2004; Ellis,
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1993; Veryzer & Hu{chinson, 1998). Tiga atribut
yang dihasilkan oleh konsumen dan didasarkan
pada penampilan produk tahan lama. atribut ini
tidak boleh dianggap sebagai menggantikan
atribut dijelaskan dalam literatur. Namun, pene-
litian ini telah memberikan wawasan persepsi
konsun:en dari penampilan produk tahan lama,
dan atribut ini dapat memberikan panduan
berharga untuk desainer ingin membiasakan
dirancang penampilan produk mereka dengan
preferensi konsumen.
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